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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar perguruan tinggi masih menggunakan metode
pembelajaran ceramah. Metode ceramah merupakan metode belajar
yang dilakukan dengan penyajian materi melalui penjelasan secara lisan
sehingga dosen menjadi tokoh sentral dalam pembelajaran dan 80%
waktunya digunakan untuk transfer ilmunya secara Kkonvensional,
sementara itu mahasiswa duduk mendengarkan ceramahnya dengan
aktivitas yang minimal, sehingga Mahasiswa cenderung apatis dan
bersikap tidak tertarik terhadap proses pembelajaran. Sebagian besar
dari Mahasiswa mempunyai kemampuan konseptualisasi yang terbatas
karena mahasiswa belajar dalam struktur dan pengarahan yang kaku.
Untuk mengatasi kondisi yang demikian ini diperlukan suatu perubahan
dalam proses pembelajaran dari yang tradisional menjadi yang berbeda

(Harsono dan Dwiyanto, 2005).

Pengajaran tradisional menitik beratkan pada metode imposisi, yaitu
pengajaran yang dilakukan dengan cara menuangkan hal-hal yang
dianggap penting oleh pengajar bagi siswanya. Metode ini tidak
mempertimbangkan kesesuaian materi pelajaran dengan kemampuan,
kebutuhan minat dan tingkat perkembangan serta pemahaman siswa.
Pengajar tidak memperhatikan motivasi siswa untuk mempelajari bahan-
bahan yang disampaikan. Proses belajar melibatkan keterampilan dan
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prilaku baru bagi perserta didik, belajar yang sesungguhnya memerlukan
motivasi yang tinggi dan suasana yang mendukung proses belajar.
Motivasi sangat penting dalam proses belajar dan pembelajaran karena
motivasi dapat mendorong tingkah laku belajar dan mempengaruhi serta
mengubah tingkah laku. Tanpa adanya motivasi tidak akan timbul suatu
perbuatan belajar. Motivasi merupakan bagian intregral dari prinsip-
prinsip belajar dan pembelajaran yang efektif selain itu motivasi juga
menjadi salah satu faktor yang menentukan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan, dorongan, motif, dan minat yang ada pada diri

mahasiswa (Hamalik, 2005).

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Kusumaningrum (2007) tentang
motivasi belajar di Universitas Gajaih Mada Yogyakarta dengan
menggunakan 160 mahasiswa sebagai responden. Hasilnya yaitu (1)
tingkat motivasi belajar mahasiswa PSIK program A FK UGM cenderung
berada dalam kategori tinggi, dan (2) persepsi mahasiswa PSIK program
A tentang proses pembelajaran PBL cenderung dalam kategori sedang.
Penilitian yang dilakukan Murni Rahayu (2009) (1) motivasi belajar
mahasiswa PSIK FK UGM termasuk dalam kategori sedang, dan (2)
penerapan model pembelajaran student centered learning termasuk
dalam kategori cukup baik. Soenarto, Regganis (2009) yang juga
melakukan penelitian tentang (1) motivasi belajar pada mahasiswa FK
dengan metode pembelajaran full PBL adalah sedang dan (2) motivasi

belajar mahasiswa FT dengan metode konvensional adalah sedang.



Partisipasi aktif dalam belajar diperlukan untuk memuaskan hasil belajar
dari pada transfer informasi secara pasif dari guru kepada mahasiswa,

belajar secara aktif (active learning) dapat meningkatkan revisi dan recall.

Problem-Based Learning menekankan active student center learning
supaya para mahasiswa ditantang untuk menguji, mencari, menyelidiki,
merefleksikan, memahami makna, dan memahami ilmu dalam konteks
yang relevan dengan profesi mereka di masa datang (Harsono 2004).
Problem-Based Learning merupakan suatu pendekatan pendidikan
dengan menggunakan bahan stimulus untuk membantu mahasiswa
berdiskusi tentang masalah yang penting, pertanyaan maupun issue
(Bound & Felleti cit Saryono et al., 2006). Metode Problem-Based
Learning (PBL) diperkenalkan pertama kali di fakultas Kedokteran
universitas McMaster Kanada pada tahun 1969, selanjutnya banyak
Fakultas Kedokteran di seluruh dunia yang mengadopsi PBL dengan
berbagai variasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing institusi.
Fakultas Kedokteran di Maastricht Negeri Belanda dan Newcastle
Australia merupakan institusi pioneer yang melaksanakan metode

pembelajaran PBL (Harsono, 2004).

Sesuai pengalaman penulis sebagai mahasiswa Sekolah Tinggi [Imu
Kesehatan Bethesda Yakkum Yogyakarta khususnya Program Studi
strata satu (S1) menggunakan Model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) pada tahun 2009. Sarana prasarana dipersiapkan dengan

baik seperti ruang tutorial dan hot spot area, sebagai sarana penunjang.



Hasil wawancara dengan 20 mahasiswa tingkat Il Prodi S1 keperawatan
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 13 diantaranya mengatakan
proses pembelajaran Problem Based Learning di STIKES Bethesda
membosankan, para mahasiswa juga berpendapat tugas yang di berikan
membebani mahasiswa hal ini di karenakan para mahasiswa masih
dalam masa peralihan atau adaptasi. Persepsi mahasiswa ini akan
berdampak pada motivasi mahasiswa dalam mengikuti proses
pembelajaran seperti: 10 mahasiswa mengatakan kurang berminat
mencari literature di perpustakaan dan memilih mencari literature di

internet, sisanya mengatakan malas menulis skenario secara manual.

Latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas menyebabkan
penulis tertarik melakukan penelitian tentang hubungan penerapan
metode pembelajaran PBL d! STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta dan
motivasi belajar mahasiswa S1 tingkat Il STIKES Bethesda Yakkum

Yogyakarta tahun 2014.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Adakah hubungan antara
penerapan metode pembelajaran PBL dan motivasi belajar mahasiswa
Program Studi S-1 limu Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum

Yogyakarta tahun 2014 ?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Tujuan umum
Mengetahui hubungan antara penerapan metode pembelajaran PBL
dan motivasi belajar mahasiswa Program Studi S-1 llmu Keperawatan

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Desember Tahun 2014.

2. Tujuan khusus

a. Mengetahui penerapan metode pembelajaran Problem Based
Learning di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Desember
Tahun 2014.

b. Mengetahui motivasi belajar mahasiswa Program Studi S-1 limu
Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Desember
Tahun 2014.

c. Mengetahui hubungan penerapan metode pembelajaran Problem
Based Learning dan motivasi belajar mahasiswa tingkat Il
Program Studi S-1 limu Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum

Yogyakarta Desember Tahun 2014.



d. Mengetahui keeratan penerapan metode pembelajaran Problem
Based Learning dan motivasi belajar mahasiswa tingkat |l
Program Studi S-1 limu Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum

Yogyakarta Desember Tahun 2014.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teori untuk mengembangkan ilmu berkaitan dengan
pembelajaran PBL
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatakan kemandirian
belajar serta motivasi belajar Mahasiswa Program Studi S-1 limu
Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Desember
Tahun 2014.
b. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Sebagai masukkan untuk meningkatkan metode pembelajaran
yang lebih efektif.
c. Bagi Perguruan Tinggi Lain
Sebagai dasar penerapan Problem Based Learning di institusi
pendidikan
d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk
mengembangkan penelitian lain yang lebih mendalam tentang

metode pembelajaran Problem Based Learning.
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